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Abstrak

Kasus aborsi sedang marak terjadi saat ini dan angka kejadian aborsi
semakin meningkat dari tahun ke tahun. Di Indonesia tindakan aborsi sudah
mencapai angka 3 juta per tahun. Kasus aborsi banyak terjadi pada remaja.
Berdasarkan hasil survey Komisi Nasional (Komnas) Perlindungan Anak di 33
Provinsi pada Januari — Juni 2008, hampir 25% remaja pernah melakukan aborsi.
Sekitar 30% aborsi dilakukan wanita usia 15-24 tahun dari kalangan SMA,
mahasiswa hingga korban perkosaan. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin
mengidentifikasi faktor yang mendukung seseorang sehingga memutuskan untuk
melakukan aborsi, upaya yang di lakukan, dan dampak yang ditimbulkan setelah
melakukan aborsi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Data dikumpulkan menggunakan metode wawancara dan observasi.
Responden terdiri dari 3 orang, dengan kriteria remaja wanita berusia 11-18 tahun,
dan pernah melakukan aborsi. Hasil penelitian menemukan hal yang sama dari
ketiga responden yakni penyebab tindakan aborsi adalah karena kehamilan di luar
nikah. Faktor-faktor yang melatar belakangi responden melakukan aborsi adalah
karena rasa takut akan mencemarkan nama baik keluarga, masa depan yang
panjang akan hancur, dan ingin melanjutkan sekolah. Upaya untuk aborsi yang
dilakukan meliputi upaya mandiri dan dengan bantuan pihak lain (dukun). Perilaku
aborsi membawa dampak psikologis yang sangat besar bagi pelakunya diantaranya
munculnya perasaan kecewa, sedih, rasa bersalah serta krisis kepercayaan diri.
Dampak negatif yang lebih jauh bisa teratasi karena dukungan sosial dari keluarga.
Salah satu subjek yang menjadi responden penelitian mendapatkan sanksi dari
sekolah karena pihak sekolah mengetahui tentang kehamilan subjek, sedangkan dua
subjek lainnya dapat merahasiakan kehamilannya dari sekolah masing-masing.

Kata kunci: Aborsi, Dampak psikologis, Remaja

Aborsi merupakan tindakan keji yang sedang marak terjadi saat ini. Angka
kejadian aborsi dari tahun 2009-2011 semakin meningkat, dan di Indonesia
pembunuhan janin di Indonesia tindakan aborsi sudah mencapai 3 juta pertahun.
PILAR PKBI Jawa Tengah memiliki data pada tahun 2009 yang menunjukkan
terdapat 166 remaja datang berkonsultasi dalam keadaan hamil dan memutuskan

untuk melakukan aborsi. Tahun 2010 turun menjadi 78 remaja, sedangkan pada
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tahun 2011 data yang tercacat lebih meningkat sekitar 142 remaja yang datang
berkonsultasi dengan kehamilan di luar nikah dan memutuskan untuk melakukan
aborsi (Djonoputro & Prasetyo, 2009).

Dalam keadaan darurat sebagai upaya untuk menyelamatkan jiwa ibu hamil
atau janinnya, dapat dilakukan tindakan medis tertentu seperti yang disebutkan
dalam pasal 15 (1) UU Kesehatan nomor 23/1992 ayat 2 . Bentuk dari tindakan
medis tertentu itu sperti apa belum dijelaskan didalamnya, hanya disebutkan syarat
untuk melakukan tindakan medis tersebut (Tedo).

Berdasarkan hasil survey Komisi Nasional (Komnas) Perlindungan Anak di 33
Provinsi pada Januari — Juni 2008 menjelaskan 21,2% remaja pernah melakukan
aborsi. Sekitar 30% aborsi dilakukan wanita usia 15-24 tahun dari kalangan SMA,
mahasiswa hingga korban perkosaan.

PILAR PKBI Jawa Tengah memiliki data pada tahun 2009 vyang
menunjukkan terdapat 166 remaja datang berkonsultasi dalam keadaan hamil dan
memutuskan untuk melakukan aborsi. Tahun 2010 turun menjadi 78 remaja,
sedangkan pada tahun 2011 data yang tercacat lebih meningkat sekitar 142 remaja
yang datang berkonsultasi dengan kehamilan di luar nikah dan memutuskan untuk
melakukan aborsi (Sari D. R., 2011).

Tahun 2013 peneliti menemukan 3 kasus aborsi di salah satu di Kota
Semarang yang menimbulkan dampak negatif bagi pelaku aborsi itu sendiri. Ketiga
kasus yang peneliti temukan, semua terjadi karena kehamilan di luar nikah yang
akhirnya memutuskan untuk melakukan tindakan aborsi. Subjek mengalami depresi
ringan akibat melakukan tindakan aborsi yaitu selalu terbayang-bayang apabila
melihat atau mendengar sesuatu yang berhubungan dengan orang hamil, bayi, atau
anak kecil.

Tanggal 18 Maret 2014 peneliti melakukan wawancara dengan salah satu
subjek yang telah melakukan aborsi pada bulan November 2013 lalu.

“iya lah, setiap aku denger lagu-lagu kayak bunda, lagu untuk mama, andai
aku besar nanti, aku keinget sama bayiku. Aku sering banget nangis-nangis kalo
malem, atau lagi perjalanan jauh sendirian ya gitulah” kalimat subjek saat melakukan
wawancara (MK, 2014).

Berdasarkan landaan teori di atas peneliti menyimpulkan bahwa aborsi
memberikan dampak besar bagi seseorang yang melakukannya. Oleh karena itu,
peneliti ingin melakukan penelitian tentang dampak psikologis pasca aborsi di Kota
Semarang.

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui dan memahami faktor pendukung

tindakan aborsi, upaya apa saja yang dilakukan untuk aborsi dan dampak psikologis
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pada siswi SMA yang pernah melakukan aborsi di kota Semarang. Adapun luaran
penelitian yang direncanakan berupa publikasi ilmiah pada jurnal terakreditasi.
Penelitian ini dapat memberikan banyak manfaat diantaranya adalah mengetahui
faktor penyebab seorang siswi SMA melakukan tindakan aborsi serta dampak
psikologis yang dialami remaja yang pernah melakukan aborsi. Hasil penelitian juga
memberikan informasi kepada pihak terkait mengenai dampak psikologis pelajar

SMA yang pernah melakukan aborsi.

Tinjauan Pustaka
Aborsi berasal dari bahasa Latin yaitu abortus yang berarti keguguran atau

pengguguran kandungan. Kata aborsi merupakan terjemahan dari kata abortion

dalam baha inggris. Menurut ilmu medis aborsi diartikan sebagai keluarnya hasil
konsepsi (pembuahan) sebelum usia kehamilan 20 minggu (lima bulan) dengan

berat kurang dari 500 gram (Ratna dan Suhandi, 2011).

Ditinjau dari aspek hukum, abortus provocatus dapat dibagi menjadi dua jenis
yaitu :

a. lllegal yaitu aborsi yang dilakukan tanpa alasan yang jelas dan melanggar
hukum Abortus Provocatus legal yaitu aborsi yang dilakukan dengan cara
memenuhi syarat dan cara-cara yang telah ditetapkan oleh Undang-Undang.
Alasan yang sangat mendasar yaitu karena apabila kehamilan dipertahankan
dapat mebahayakan kesehatan ibu yang mengandung.

b. Abortus provocatus yang berlaku. Aborsi ini termasuk tindakan criminal yang
mengandung unsure kejahatan dan tidah memenuhin persyaratan yang

dibenarkan Undang-Undang.

Untuk memperjelas maka saya akan mengemukakan definisi aborsi menurut

para ahli :

a. Eastman: Aborsi adalah keadaan terputusnya suatu kehamilan dimana fetus
belum sanggup berdiri sendiri di luar uterus. Belum sanggup diartikan apabila
fetus itu beratnya terletak antara 400-100 gr atau kehamilan kurang dari 28
minggu.

b. Jeffcoat: Aborsi yaitu pengeluaran dari hasil konsepsi sebelum 28 minggu,
yaitu fetus belum viable by law.

C. Holmer: Aborsi yaitu terputusnya kehamilan sebelum minggu ke-16 dimana

plasentasi belum selesai.
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Dampak adalah suatu pengaruh baik itu bersifat positif atau negatif.
Psikologis adalah ilmu yang bersifat kejiwaan, ditinjau dari segi kejiwaan (Badudu
dan Zain, 1994). Dalam psikologi sosial, dampak psikologis dapat dikaitkan dengan
tindakan dan efek seperti yang dikemukakan oleh Jones dan Davis (Sarwono, 1984)
mengemukakan bahwa tindakan adan respon secara menyeluruh yang
mencerminkan pilihan si perilaku dan memberikan akibat terhadap lingkungannya.
Keterkaitan antara stimulus dan respon yang mendorong seseorang untuk
bertingkah laku, maka dampak psikologis adalah hasil dari adanya stimulus dan
respon yang bekerja pada diri seseorang (Wiaswiyanti, 2008).

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari tentang kejiwaan manusia yang
berkaitan dengan pikiran, perasaan, dan kehendak. Gejala tersebut secara umum
dimiliki oleh setiap orang baik dewasa, normal dan beradab. Ketiga gejala pokok
tersebut dapat diamati melalui sikap dan perilaku manusia (Irwanto,Dkk, 1997).

Macam-macam dampak psikologis sebagaimana pendapat di atas bahwa
dampak psikologis merupakan hasil dari adanya stimulus dan respon yang bekerja
pada diri seseorang dan dipengaruhi oleh factor internal maupun eksternal.

Oleh karena itu bentuk-bentuk dampak psikologis dapat didefinisikan sebagai
berikut. Pertama vyaitu ketidakberdayaan.Menurut Lau (Smet, 1994),
ketidakberdayaan merupakan suatu kondisi yang didapat dari adanya gangguan
motivasi, proses kognisi ataupun emosi. lde dasar yang melatar belakangi
ketidakberdayaan yang dipelajari adalah bahwa orang mungkin sadar dengan tidak
adanya kontrol terhadap apa yang terjadi pada beberapa situasi.Macam Dampak
psikologi yang kedua yaitu kecemasan.Menurut (Atkinson, 1993) yang dimaksud
dengan kecemasan adalah emosi yang tidak menyenangkan, yang ditandai dengan
istilah-istilah seperti kekhawatiran, keprihatinan dan rasa takut, yang kadang-kadang
dialami dalam tingkat yang berbeda-beda. Segala bentuk situasi yang mengancam
kesejahteraan organisme seperti konflik, ancaman harga diri, ancaman fisik dan
tekanan untuk melakukan sesuatu di luar kemampuan, dapat menimbulkan
kecemasan (Atkinson, 1993).

Dampak yang ke tiga yanitu rasa malu.Lewis dalam ( (Tagney, J. P. dan
Ficher, K. W., 1995)mengungkapkan bahwa rasa malu merupakan suatu emosi yang
berfokus pada kekalahan atau pelanggara moral, membungkus kekurangan diri dan
memuat kondisi pasif atau tidak berdaya. Sementara menurut (Drever, 1986)
menyatakan bahwa rasa malu (Shame) merupakan suatu keadaan emosi yang
komplek yang mencakup perasaan diri yang negative atau perasaan yang tidak

dapat disetujui dari mutu rendah atau kerusakan.
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Macam dampak psikologis yang ke empat yaitu rasa bersalah.Menurut
(Drever, 1986) rasa bersalah adalah perasaan melakukan kesalahan sebagai suatu
sikap emosi yang umumnya menyangkut konflik emosi yang timbul dari kontroversi
riil atau yang dikhayalkan dari standar moral atau social, baik dalam tindakan atau
pikiran. Sedangkan menurut (Hurlock, 1999) rasa bersalah merupakan penilaian diri
negative yang terjadi bila individu mengakui bahwa perilakunya bertentangan dengan
nilai moral tertentu yang wajib diikuti.

Dampak psikologis yang terakhir yaitu harga diri.Menurut (Newman, P. R. dan
Newman, B. R., 1981) harga diri merupakan evaluasi diri pada perasaan berguna
dan tidak berguna. Harga diri merupakan bagian dari konsep diri. Konsep diri yang
baik akan membentuk harga diri yang baik pula, sehingga individu mampu menerima
keadaan dirinya secara baik dan wajar, mampu mengekspresikan pendapatnya lewat
jalur yang baik dan benar, memiliki emosi yang stabil, tidak mudah terpengaruh
karena lebih jelas dalam membedakan hal yang positif dan negative.Berdasarkan
penjelasan di atas maka dampak psikologis dalam penelitian ini adalah gejala
kejiwaan atau pengaruh kuat yang timbul baik bersifat positif maupun negatif pada

seseorang yang pernah melakukan aborsi.

Metode Penelitian

Tahap Persiapan Penelitian. Peneliti membuat pedoman wawancara yang
disusun berdasarkan demensi kebermaknaan hidup sesuai dengan permasalahan
yang dihadapi subjek. Konsultasi dengan Dosen Pembimbing, Pedoman wawancara
yang telah disusun, ditunjukan kepada yang lebih ahli dalam hal ini adalah pembibing
penelitian untuk mendapat masukan mengenai isi pedoman wawancarara. Peneliti
kemudian mencari Subjek yang sesuai dengan karakteristik subjek penelitian.
Langkah selanjutnya yaitu peneliti dan subjek yang sudah di dapatkan menentukan
waktu dan tempat, peneliti membuat kesepakatan dengan subjek tersebut mengenai
waktu dan temapat untuk melakukan wawancara.Setelah menetukan waktu dan
tempat tahap pelaksanaan penelitiaan, yaitu dimana peneliti melakukan wawancara
dan membuat dokumen wawancara baik secara tertulis maupun berupa rekaman.
Hasil yang sudah di dapatkan setelah wawancara kemudian dianalisis, dimana
peneliti membuat interpretasi kemudian membuat kesimpulan dan saran-saran untuk
penelitian selanjutnya.

Penelitian ini dilakukan di salah satu di Kota Semarang yang terletak di
provinsi Jawa Tengah. Peneliti memilih kota tersebut sebagai lokasi penelitian
didasari pertimbangan maraknya anak usia remaja yang melakukan hubungan

seksual pra nikah dan memiliki kecenderungan aborsi. Peneliti menemukan
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beberapa subjek yang pernah melakukan aborsi. Untuk mendapatkan data khusunya
data lisan dibutuhkan informan yaitu seorang wanita yang masih berusia 11-18 tahun
yang pernah melakukan aborsi, dapat berkomunikasi dan bersedia untuk menjadi
narasumber. Responden terdiri dari 3 subjek. Subjek yang pertama berinisial MKD
yang berusia 16 tahun. Subjek kedua berinisial PAS berusia 17 tahun dan subjek
yang terakhir berinisial SO yang berusia 17 tahun.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti menggunakan konsep keabsahan
data internal dalam penelitian ini. Keabsahan internal adalah konsep yang mengarah
pada hasil kesimpulan penelitian yang mencerminkan kondisi sebenarnya. Aktivitas-
aktivitas dalam meneliti penelitian kualitatif selalu berubah dan pastinya akan
mempengaruhi hasil dari penelitian tersebut. Meskipun telah diuji keabsahan
internalnya,akan tetap ada sebagian besar munculnya hasil ahir yang berbeda
(Achsan, 2006). Kredibilitas dalam penelitian ini didapatkan melalui beberapa cara.
Seperti konfirmability dimana peneliti melakukan konfirmasi ulang kepada subjek
penelitian mengenai hasil yang sudah didapatkan pada saat wawancara
sebelumnya. Kredibilitas juga didapatkan dari peneliti yang melakukan sering
membaca ulang hasil penelitian dan melakukan koreksi apabila ada yang perlu di

konfirmasi ulang, peneliti melakukan wawancara tambahan.

Hasil Penelitian

Hasil yang sudah dicapai sementara yaitu peneliti sudah melakukan
wawancara dengan dua subjek pelaku aborsi. Peneliti menggali dan memahami apa
yang sudah menjadi tujuan pada awal penelitian ini diantaranya adalah faktor yang
melatar belakangi subjek melakukan aborsi, upaya-upaya yang dilakukan subjek
untuk melakukan aborsi, dan bagaimana dampak psikologis yang dialami subjek
setelah melakukan aborsi.

Subjek yang pertama yaitu seorang remaja berinisial MKD 16 tahun. Subjek
mengaku bahwa subjek hamil akibat penyimpangan perilaku subjek dalam
berpacaran, yaitu berhubungan sex. Subjek tidak pernah memakai alat kontrasepsi
apapun saat melakukan hubungan seksual sehingga subjek hamil. Subjek merasa
cemas dan juga takut saat mengetahui dirinya hamil sehingga subjek memutuskan
untuk aborsi. Faktor yang melatarbelakangi subjek melakukan aborsi, yaitu karena
subjek takut dengan kondisi ibuyang sakit jantung dan takut mengecewakan ayah
untuk kedua kalinya karena kakak kandung subjek pernah hamil di luar nikah. Subjek
juga takut masa depan akan hancur hingga akhirnya subjek melakukan aborsi tanpa

sepengetahuan orang tua subjek.
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Subjek akhirnya memutuskan untuk melakukan aborsi saat usia
kandungannya menginjak 4 bulan. Subjek meminta bantuan pacar, sahabat dan juga
kakak kandungnya untuk membantu proses aborsi yang dilakukannya. Subjek
melakukan berbagai upaya untuk melakukan aborsi, dari upaya yang beresiko
rendah hingga upaya yang sangat berbahaya. Upaya pertama yang dilakukan subjek
yaitu makan nanas mentah dengan soda. Upaya pertama tidak berhasil sehingga
kemudian subjek membeli jamu aborsi jamu dan meminum jamu tersebut. Upaya
tersebut tidak berhasil membunuh janin yang ada dalam kandungan subjek. Subjek
kemudian pergi ke dukun yang konon katanya dukun tersebut bisa memindahkan
bayi yang ada dalam kandungan subjek kepada orang yang tidak bisa hamil, akan
tetapi subjek mengurungkan niatnya saat dukun tersebut mengatakan bahwa apa
yang akan dilakukaknnya nanti beresiko sangat besar bahkan bisa mengakibatkan
kematian. Akhirnya subjek obat aborsi sebanyak 6 butir yang mana harga 1 butir
obat tersebut yaitu 100 ribu. Awalnya subjek tidak berani meminum obat tersebut
karena takut akan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. Hingga akhirnya subjek
berani dan meminum obat aborsi tersebut. Setelah terjadi perdarahan kemudian
dilakukan kiret di rumah sakit.

Dampak psikologis yang dialami subjek pertama vyaitu subjek sering
dibayang-bayangi bayi yang sudah digugurkannya. Subjek merasa takut dan cemas
apabila dia nanti di hantui oleh bayinya. Subjek juga jadi sering menangis apabila
menginat kesalahan yang sudah diperbuatnya. Subjek sering teringat apabila subjek
sedang sendirian atau sedang melakukan perjalanan jauh. Untuk menglihkan hal
tersebut subjek mmelakukan kegiatan apa saja yang bisa menghibur subjek dan
mengalihkan pikiran tentang aborsinya.

Subjek kedua berinisial PAS yang berusia 17 tahun. Subjek hamil juga
karena perilaku seks bebas yang dilakukan subjek saat berpacaran. Subjek
melakukan aborsi karena dorongan dari orang tua subjek. Subjek menuruti apa kata
kedua orang tua subjek untuk melakukan aborsi. Orang tua subjek melakukan aborsi
dengan alasan ingin mempertahankan masa depan subjek agar tidak hancur dan
orang tua subjek tidak ingin mendapatkan label negatif dari masyarakat. Subjek
melakukan aborsi dengan cara mendatangi dua dukun aborsi yang berbeda. Dukun
yang pertama hanya bisa meindahkan janin yang ada dalam kandungan subjek
kepada rahim orang lain yang tidak bisa hamil. Akan tetapi upaya pertama yang
dilakukan gagal dan mendatangi dukun kedua.

Dukun kedua melakukan aborsi dengan cara menghancurkan janin dengan
memasukkan bambu ke dalam vagina subjek. Subjek melakukan aborsi pada saat

usia kehamilan 6 bulan. Subjek merasa kesakitan di bagian perut dan vaginanya.
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Bahkan subjek masih ,erasakan sakitnya hingga sekarang. Aborsi tersebut
membawa dampak yang cukup besar bagi subjek, yaitu subjek sering mimpi buruk
tentang bayi yang sudah di aborsi. Subjek didatangi bayi tersebut sambil menangis.
Subjek juga merasa ketakutan saat mandi, karena janin yang sudah di aborsi di
kuburkan di belakang rumah yang lokasinya dekat dengan kamar mandi. Sehingga
subjek takut apabila subjek mandi, bayi tersebut tiba-tiba ada di depan subjek.

Subjek yang terakhir berinisial SO yang berusia 17 tahun. Subjek hamil juga
karena penyimpangan perilaku dalam berpacaran yaitu seks bebas. Subjek
memutuskan untuk aborsi karena takut masa depan akan terancam dan takut
dengan orang tua subjek. Subjek juga memiliki adik perempuan yang masih duduk di
kelas 1 SD sehingga subjek tidak mau menjadi cntoh yang buruk bagi adiknya.
Subjek melakukan aborsi tanpa sepengetahuan orang tua subjek. Subjek membeli
obat aborsi sebanyak 4 butir yang harga 1 butirnya adalah 50 ribu. Subjek di bantu
dengan pacar subjek saat melakukan aborsi. Aborsi berhasil dan subjek
mengeluarkan segumpalan darah yang cukup besar. Karena subjek takut akhirnya
subjek membuang segumpalan darah tersebut di selokan. Beberapa saat kemudian
subjek melihat bahwa segumpalan darah yang telah dibuang di selokan sedang
dimakan ayam.

Semenjak saat itu subjek terbayang-bayang dan ketakutan. Subjek sering
bermimpi bayi mendatangi nya dengan wajah yang dipenuhi dengan lubang seperti
dipatok ayam. Subjek mengalami gangguan sulit tidur dan sering merasa cemas.
Saat ini subjek juga trauma berpacaran karena subjek tidak mau kejadian tersebut
terulang kembali. Subjek ingin fokus dengan masa depan dan ingin membahagiakan
kedua orang tua subjek.

Peneliti melakukan wawancara dan memiliki bukti dokumen berupa rekaman
hasil wawancara yang telah dilakukan. Dalam penelitian kualitatif peneliti memiliki
etika dalam melakukan perjanjian, yaitu peneliti harus melindungi dan merahasiakan
identitas subjek, sehingga peneliti tidak dapat mencantumkan dokumentasi berupa
foto. Untuk mendapatkan hasil penelitian tersebut peneliti dibantu oleh dua anggota,
dimana tugas mas-masing telah dibagi secara merata. Penelitian ini juga dibantu
oleh dosen pembimbing, dimana peran beliau sangat penting yaitu mengarahkan
dan juga mengoreksi apa yang kurang dan perlu di benahi dalam pelaksanaan
penelitian ini. Untuk melengkapi hasil laporan penelitian ini peneliti melampirkan
beberapa dokumen pendukung, seperti agenda kegiatan penelitian, surat perjanjian
antara peneliti dengan informan, hasil wawancara, analisis data, rincian dana dan

bukti kwitansi.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapatditarik kesimpulan
bahwa terdapat banyak kesamaan antara ketiga kasus yang peneliti temukan baik
dalam hal faktor yang melatar belakangi subjek melakukan aborsi, upaya yang
dilakukan hingga dampak psikologis yang dialami oleh ketiga subjek. Faktor yang
melatar belakangi ketiga subjek melakukan aborsi vyaitu karena adanya
penyimpangan perilaku seksual yang dilakukan. Ketiga subjek melakukan hubungan
seksual pra-nikah sehingga mengakibatkan kehamilan yang tidak diinginkan. Subjek
masih bersekolah dan takut masa depannya akan hancur, sehingga memutuskan
untuk melakukan aborsi. Kecemasan yang terjadi mengakibatkan individu menjadi
tertekan dan kehilangan kontrol diri. Individu tidak dapat berfikir secara rasional dan
mempertimbangkan sesuatu secara normal. Karena dipengaruhi kekhawatiran akan
terjadi suatu hal yang buruk dan akan menimpa dirinya. Ketiga subjek cemas apabila
orang-orang sekitar mengetahui tentang kehamilannya dan memberikan label
negatif. Subjek juga takut masa depan mereka akan hancur dan tidak dapat
melanjtkan sekolah akibat kehamilannya. Upaya yang dilakukan ketiga subjek juga
sama, yaitu subjek mencari informasi menganai aborsi dan akhirnya melakukan
tindakan aborsi ilegal yang bisa dibilang memiliki resiko yang sangat besar. Aborsi
yang dilakukan tanpa bantuan medis sehingga dapat membahayakan kesehatan
subjek. Dampak psikologis yang dialami ketiga subjek yaitu merasa bersalah dan
terbayang-bayang dengan janin yang telah di aborsi. Subjek merasa dihantu-hantui
sehingga membuat subjek merasa ketakutan. Ketiga subjek juga memiliki
kecemasan tidak bisa hamil lagi dan akan menderita penyakit rahim yang

membahayakan, karena tidak bersihnya proses aborsi yang dilakukan.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti memberikan
beberapa rekomendasi untuk mengatasi dampak psikologis yang dialami oleh para
pelajar SMA yang pernah melakukan aborsi yaitu:

a. Konseling Pribadi, ini bertujuan agar subjek dapat berkonsultasi dengan
seorang konselor dan mendapatkan pencerahan, sehingga subje tidak terlalu
tertekan dengan permasalahan yang sudah terjadi. Konseling ini juga bertujuan
agar subjek lebih berhati-hati dalam bergaul dan tidak mengulangi kesalahan
yang sama.

b. Konseling Keluarga, ini bertujuan untuk saling berkonsultasi mengenai

permasalahn yang sudah terjadi sekaligus memberikan pemahaman mengenai
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bahaya aborsi agar lingkungan keluarga dapat mengawasi perilaku anak yang
sedang menginjak usia remaja.

Penyuluhan tentang perilaku seks bebas pada remaja dan kecenderungan
perilaku aborsi kepada pelajar SMA agar lebih paham mengani bahaya dan
resiko yang akan dihadapi apabila remaja melakukan seks bebas. Hal ini juga
bertujuan agar para pelajar SMA lebih mengontrol pergaulan dengan lebih
baik.
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